BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 39 responden pasien

diabetes melitus di Puskesmas Pilolodaa Kecamatan Kota Barat Kota Gorontalo

maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut.

1.  Sebagian besar pasien diabetes melitus di Puskesmas Pilolodaa Kecamatan
Kota Barat Kota Gorontalo tidak taat dalam menjalankan diet yang telah
dianjurkan yaitu sebanyak 23 orang (59%).

2. Sebagian besar pasien diabetes melitus di Puskesmas Pilolodaa Kecamatan
Kota Barat Kota Gorontalo memiliki kadar gula darah yang tidak stabil
yaitu sebanyak 32 orang (82%).

3.  Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji statistik Fisher’s
Exact Test P value sebesar 0.001 yang berarti P value lebih kecil dari o =
0.05 dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada hubungan antara ketaatan
diet dengan kestabilan gula darah pada pasien diabetes melitus di
Puskesmas Pilolodaa Kecamatan Kota Barat Kota Gorontalo.

5.2 Saran

1. Bagi institusi pendidikan

Hasil dan kajian penelitian ini dapat dijadikan sebagai bagian dari referensi
kepustakaan dalam hal pengembangan ilmu keperawatan khususnya yang

berhubungan dengan penyakit diabetes melitus.
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Bagi institusi kesehatan

Bagi institusi kesehatan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan
dalam melakukan upaya-upaya penanganan terhadap pasien diabetes melitus
melalui program diet yang dijalankan.

Bagi pasien

Bagi pasien hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bagian dari
pengetahuan yang berharga dalam menyikapi penyakit diabetes melitus
terutama tentang keutamaan dan fungsi diet.

Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber atau referensi bagi

penelitian selanjutnya dalam ruang lingkup yang sama.
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